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 Industri keuangan di Jawa Barat, Indonesia, sedang mengalami 

transformasi besar yang didorong oleh kemajuan pesat Teknologi 

Finansial (Fintech). Penelitian ini mempelajari perkembangan terkini 

di sektor Fintech di wilayah Indonesia yang dinamis, dengan tujuan 

untuk memahami dampaknya terhadap revitalisasi industri keuangan. 

Dengan menggunakan pendekatan metode campuran yang 

menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, 

penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif mengenai 

para pemain utama, lingkungan regulasi, pola adopsi, dan dampaknya 

terhadap keuangan tradisional. Temuan-temuan tersebut 

mengungkapkan lanskap Fintech yang beragam yang menampilkan 

perusahaan rintisan lokal dan raksasa internasional, yang 

menunjukkan daya tarik Jawa Barat sebagai pasar Fintech. Dinamika 

regulasi menggarisbawahi pendekatan yang seimbang, mendorong 

inovasi sekaligus memastikan stabilitas. Tingkat adopsi Fintech yang 

tinggi di kalangan konsumen dan bisnis menunjukkan kenyamanan 

dan aksesibilitas layanan. Kepercayaan terhadap penyedia layanan 

Fintech muncul sebagai faktor yang sangat penting, menyoroti 

pentingnya keamanan dan reputasi. Koeksistensi dan kolaborasi 

antara perusahaan rintisan Fintech dan lembaga keuangan tradisional 

mencerminkan respons pragmatis terhadap disrupsi industri. 

Rekomendasi kebijakan menekankan kemampuan beradaptasi dalam 

regulasi, edukasi konsumen, dan dukungan terhadap inovasi untuk 

memupuk ekosistem Fintech yang berkelanjutan. 

 

ABSTRACT  

The financial industry in West Java, Indonesia, is undergoing a major 

transformation driven by the rapid advancement of Financial 

Technology (Fintech). This research studies the latest developments in 

the Fintech sector in the dynamic region of Indonesia, with the aim of 

understanding their impact on the revitalization of the financial 

industry. Using a mixed-methods approach combining qualitative and 

quantitative research methods, the study provides comprehensive 

insights into the major players, the regulatory environment, adoption 

patterns, and their impact on traditional finance. The findings reveal a 

diverse Fintech landscape featuring local startups and international 

giants, demonstrating West Java's attractiveness as a Fintech market. 

The regulatory dynamics underscore a balanced approach, 

encouraging innovation while ensuring stability. The high adoption 

rate of Fintech among consumers and businesses indicates the 

convenience and accessibility of services. Trust in Fintech service 

providers is emerging as a very important factor, highlighting the 

importance of security and reputation. The coexistence and 
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collaboration between Fintech startups and traditional financial 

institutions reflects a pragmatic response to industry disruption. Policy 

recommendations emphasize adaptability in regulation, consumer 

education, and support for innovation to foster a sustainable Fintech 

ecosystem. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri keuangan telah mengalami transformasi yang signifikan karena inovasi teknologi, 

yang mengarah pada munculnya teknologi keuangan, atau fintech. Fintech mencakup berbagai 

layanan dan produk keuangan yang menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan inklusivitas di sektor keuangan (Iskandar et al., 2020; Jaman, 2022; Kurniawan et 

al., 2023; Ratecka, 2020). Selama satu dekade terakhir, tekfin telah muncul sebagai fenomena global, 

mengubah lanskap perbankan tradisional, pembayaran, peminjaman, dan investasi. Fintech telah 

menghasilkan berbagai produk dan layanan keuangan digital, seperti mobile banking, platform 

pinjaman online, dan sistem pembayaran digital (Ratecka, 2020). Transformasi ini didorong oleh 

inovasi teknologi, organisasi, dan inovasi terkait produk (Kotliarov, 2020). Adopsi teknologi digital 

yang inovatif oleh perusahaan keuangan tradisional dan masuknya perusahaan teknologi ke dalam 

pasar keuangan adalah dua aspek dari transformasi digital keuangan (Kotliarov, 2020). 

Munculnya fintech telah memberikan dampak yang signifikan terhadap industri 

perbankan. Sebagai contoh, kantor cabang bank tradisional menjadi kurang diminati karena bank 

semakin mengalihkan nasabah mereka ke format online (Kredina, 2021). Pergeseran ini sangat jelas 

terlihat selama pandemi COVID-19, yang telah mempercepat adopsi layanan keuangan digital 

(Kredina, 2021). Selain itu, perkembangan tekfin telah memberikan dorongan bagi perekonomian 

secara keseluruhan, seperti yang terlihat di negara-negara seperti India (Vives, 2017). Fintech juga 

telah meningkatkan kolaborasi antara bank-bank besar dan perusahaan-perusahaan tekfin, dengan 

tujuan untuk meningkatkan layanan pelanggan dan menawarkan produk dan layanan keuangan 

yang inovatif (Tanda & Schena, 2019). Namun, bank-bank kecil mungkin menghadapi tantangan di 

pasar yang kompetitif karena kemajuan teknologi yang cepat dan kebutuhan untuk beradaptasi 

dengan lanskap yang berubah (Tanda & Schena, 2019). 

Kesimpulannya, tekfin telah membawa perubahan signifikan dalam industri keuangan, 

yang mengarah pada peningkatan efisiensi, aksesibilitas, dan inklusivitas. Transformasi ini telah 

berdampak pada perbankan tradisional, pembayaran, peminjaman, dan investasi, serta mendorong 

adopsi teknologi digital yang inovatif baik oleh perusahaan keuangan tradisional maupun 

perusahaan teknologi yang memasuki pasar keuangan. 

Provinsi Jawa Barat di Indonesia merupakan wilayah yang dinamis dan penting secara 

ekonomi dengan populasi dan kelas menengah yang terus bertambah (Iskandar & Sarastika, 2023; 

Jaman, 2017; Supriandi, 2022). Hal ini menjadikannya tempat yang ideal bagi tekfin untuk 

berkembang dan mengubah cara penyampaian dan konsumsi layanan keuangan. Lokasi strategis 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:nurcahyahartatyposumah@gmail.com


Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science       

Vol. 2, No. 03, September 2023: pp. 195-204 

 

197 

kawasan ini, aktivitas ekonomi yang beragam, dan semangat kewirausahaan yang berkembang 

menyediakan lingkungan yang subur bagi perusahaan rintisan tekfin dan lembaga keuangan yang 

sudah mapan untuk berkolaborasi dan berinovasi. Meskipun hasil pencarian yang diberikan tidak 

secara khusus membahas lanskap tekfin di Jawa Barat, hasil pencarian tersebut menyoroti berbagai 

aspek ekonomi di wilayah ini, seperti pertanian, pariwisata, dan perluasan wilayah perkotaan 

(Gandharum et al., 2022; Muttaqin et al., 2019; Nurhayati et al., 2022). Sektor-sektor ini berpotensi 

mendapatkan manfaat dari inovasi tekfin, seperti pembayaran digital, platform peminjaman, dan 

alat bantu manajemen keuangan. Selain itu, pertumbuhan populasi di kawasan ini dan 

meningkatnya urbanisasi (Gandharum et al., 2022) menunjukkan adanya peningkatan permintaan 

akan layanan keuangan, yang dapat dipenuhi oleh perusahaan tekfin. 

Penelitian ini memulai eksplorasi komprehensif terhadap dunia tekfin di Jawa Barat, yang 

bertujuan untuk menjelaskan perkembangan, tantangan, dan peluang terkini yang muncul di 

industri yang sedang bertransformasi ini. Penelitian ini mempelajari berbagai dimensi tekfin, yang 

mencakup kemajuan teknologi, kerangka kerja regulasi, dinamika pasar, preferensi konsumen, dan 

dampaknya terhadap lembaga keuangan tradisional. Dasar pemikiran di balik penelitian ini berasal 

dari kebutuhan untuk memahami dan menganalisis bagaimana tekfin merevitalisasi industri 

keuangan di Jawa Barat. Meskipun tekfin telah menarik perhatian secara global, nuansa regional 

memainkan peran penting dalam membentuk dampaknya. Jawa Barat, sebagai mikrokosmos 

ekonomi Indonesia, menawarkan konteks yang unik untuk melihat interaksi antara tekfin dan sektor 

keuangan tradisional. 

Industri keuangan, yang dicirikan oleh jaringan lembaga dan peraturan yang rumit, 

menghadapi banyak tantangan, termasuk terbatasnya akses ke layanan keuangan di daerah-daerah 

terpencil, birokrasi yang tidak praktis, dan biaya transaksi yang tinggi (Didenko, 2017; Ratecka, 2020; 

Xia et al., 2020). Fintech memiliki potensi untuk menjawab tantangan-tantangan ini dengan 

menyediakan solusi inovatif yang melampaui batas-batas geografis, mengurangi inefisiensi 

operasional, dan mendemokratisasi layanan keuangan. Namun, perjalanan transformatif ini 

bukannya tanpa hambatan, karena masalah regulasi dan keamanan harus diatasi untuk memastikan 

perlindungan konsumen dan stabilitas keuangan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pola Adopsi Tekfin 

Di Jawa Barat, adopsi tekfin di kalangan konsumen dapat dianalisis melalui berbagai aspek, 

seperti mobile banking, dompet elektronik, dan pinjaman peer-to-peer. Berdasarkan literatur yang 

ada, beberapa faktor mempengaruhi adopsi layanan tekfin di wilayah ini. Faktor-faktor tersebut 

antara lain persepsi manfaat, kepercayaan, persepsi kemudahan penggunaan, kenyamanan, 

pengaruh sosial, persepsi risiko, dan keamanan (Iskandar, 2021; Mathur, 2022). Faktor demografis 

seperti usia, jenis kelamin, dan pengalaman juga memainkan peran penting dalam adopsi layanan 

tekfin (Mathur, 2022). Usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia telah menunjukkan 

ketertarikan pada solusi tekfin untuk merampingkan operasi mereka dan mengakses modal 

(Situmorang, 2022). Platform tekfin menawarkan peluang bagi UKM untuk pembiayaan, 

pemrosesan pembayaran, dan manajemen keuangan. Namun, tantangan seperti adopsi teknologi, 

literasi keuangan, literasi digital, inklusi keuangan, dan inklusi tekfin masih perlu diatasi untuk 

memaksimalkan peran tekfin dalam meningkatkan inklusi keuangan (Situmorang, 2022). 

Dalam konteks Jawa Barat, beberapa penelitian telah mengeksplorasi faktor-faktor 

lingkungan yang memengaruhi percepatan adopsi tekfin oleh UKM, seperti dukungan pemerintah 

dan bantuan vendor (Christian et al., 2019). Selain itu, penelitian telah dilakukan mengenai dampak 

adopsi tekfin terhadap distribusi zakat yang efisien di antara asnaf (penerima zakat) di Malaysia, 
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yang dapat memberikan wawasan tentang potensi manfaat adopsi tekfin dalam konteks yang sama 

(Ahmad & Yahaya, 2023). Secara keseluruhan, memahami faktor-faktor yang mendorong adopsi 

tekfin di kalangan konsumen di Jawa Barat dan mengatasi tantangan yang dihadapi UKM dapat 

membantu menilai dampak sektor ini terhadap industri keuangan dan mendukung pembangunan 

ekonomi dengan menyediakan layanan keuangan yang penting bagi pelaku usaha. 

2.2 Dampak terhadap Keuangan Tradisional 

Koeksistensi perusahaan rintisan tekfin dan lembaga keuangan tradisional di Jawa Barat 

dan wilayah lain memang telah menjadi topik yang menarik. Perusahaan rintisan tekfin dapat 

melengkapi layanan perbankan tradisional dan meningkatkan inklusi keuangan, sekaligus 

memberikan tekanan kompetitif pada bank-bank yang sudah mapan (Haddad & Hornuf, 2021). 

Persaingan ini dapat mendorong inovasi, meningkatkan layanan pelanggan, dan pada akhirnya 

menguntungkan konsumen (Chueca Vergara & Ferruz Agudo, 2021). 

Perusahaan rintisan tekfin menantang lembaga keuangan tradisional dengan menyediakan 

akses yang lebih murah, lebih cepat, dan lebih mudah ke layanan keuangan, mendorong kegiatan 

transformasi dan inovasi di industri ini (Haddad & Hornuf, 2021). Sebuah studi yang meneliti 

dampak startup tekfin terhadap kinerja dan risiko gagal bayar lembaga keuangan tradisional 

menemukan adanya hubungan positif antara pembentukan startup tekfin dan kinerja lembaga-

lembaga yang sudah ada (Haddad & Hornuf, 2021). Perusahaan rintisan tekfin juga dapat 

menurunkan volatilitas return saham lembaga-lembaga yang sudah ada dan mengurangi eksposur 

risiko sistemik lembaga keuangan, sehingga dapat meningkatkan stabilitas keuangan (Haddad & 

Hornuf, 2021). 

Kolaborasi dan kemitraan antara perusahaan rintisan tekfin dan lembaga keuangan 

tradisional dapat menghasilkan layanan keuangan yang lebih luas bagi konsumen (Nguyen et al., 

2022). Misalnya, bank tradisional dapat memanfaatkan reputasi mereka untuk mempromosikan 

penggunaan layanan mobile banking, sementara perusahaan tekfin dapat membantu bank 

meningkatkan strategi bisnis mereka dan berkolaborasi untuk mendapatkan keuntungan Bersama 

(Nguyen et al., 2022). Dalam beberapa kasus, perusahaan rintisan tekfin telah mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan yang terus meningkat yang tidak dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan 

tradisional (Hakizimana et al., n.d.). Namun, pertumbuhan pesat perusahaan rintisan tekfin juga 

berarti bahwa mereka harus terus berinovasi agar tetap kompetitif (Hakizimana et al., n.d.). Untuk 

mempertahankan daya saing mereka, lembaga keuangan tradisional harus mempertimbangkan 

untuk berkolaborasi dengan perusahaan tekfin (Hakizimana et al., n.d.). 

2.3 Pengembangan Ekosistem 

Di Indonesia, pengembangan ekosistem Fintech Syariah telah diidentifikasi terdiri dari 

elemen-elemen inti seperti nasabah keuangan, perusahaan rintisan Fintech, pemerintah, 

pengembang teknologi, lembaga keuangan tradisional, dan fatwa (Hudaefi et al., 2023). 

Pertumbuhan investasi Fintech cukup signifikan, dengan Accenture (2016) melaporkan 

pertumbuhan investasi Fintech sebesar $5,3 miliar, meningkat 67% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (Museba et al., 2021). Tekfin memiliki potensi untuk mendorong inklusi keuangan, 

memastikan pembangunan yang seimbang dan berkelanjutan sejalan dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (Sharma et al., 2022).  

Di pasar negara berkembang, peningkatan dalam pengembangan talenta, produk yang 

berpusat pada konsumen, kebijakan pemerintah, dan strategi investasi diperlukan untuk 

meningkatkan ekosistem tekfin syariah (Ajouz & Abuamria, 2023; Jaman, 2023; Jaman & Pertiwi, 

2023). Lonjakan penggunaan Tekfin telah merevolusi cara layanan keuangan dilakukan, yang 

mengarah pada peningkatan efisiensi, efektivitas biaya, dan inklusi keuangan (Ajouz & Abuamria, 

2023). Untuk menumbuhkan ekosistem Fintech yang mendukung, sangat penting untuk 
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berinvestasi pada talenta, infrastruktur, dan mekanisme pendanaan. Hal ini dapat mendorong 

inovasi dan kewirausahaan di sektor ini, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan jangka 

panjang. Kolaborasi antara lembaga keuangan tradisional dan perusahaan rintisan tekfin, serta 

kebijakan dan peraturan pemerintah yang mendukung, dapat membantu menumbuhkan ekosistem 

tekfin yang sehat di pasar negara berkembang (Ajouz & Abuamria, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Untuk menyelidiki secara komprehensif perkembangan terkini Fintech di Jawa Barat, 

pendekatan metode campuran akan digunakan. Pendekatan ini mengintegrasikan metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif, sehingga memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang 

lanskap tekfin di wilayah tersebut. 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

3.1.1 Penelitian Kualitatif 

Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para pemangku 

kepentingan utama dalam ekosistem Tekfin di Jawa Barat. Wawancara ini akan mencakup eksekutif 

perusahaan Fintech, otoritas pengawas, pakar keuangan, dan peserta terkait lainnya. Data kualitatif 

yang dikumpulkan dari wawancara ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang 

tantangan, peluang, dan tren dalam industri ini. 

Diskusi Kelompok Terfokus: Diskusi kelompok terfokus akan diselenggarakan dengan para 

pengguna layanan Fintech, baik konsumen maupun pelaku usaha. Diskusi-diskusi ini akan 

mengeksplorasi pengalaman, preferensi, dan kekhawatiran mereka terkait layanan Tekfin di Jawa 

Barat. Data kualitatif dari sesi ini akan menjelaskan perilaku dan ekspektasi pengguna. 

3.1.2 Penelitian Kuantitatif 

Survei: Survei terstruktur akan diberikan kepada sampel representatif dari konsumen dan 

pelaku usaha di Jawa Barat. Survei ini mengumpulkan data kuantitatif tentang berbagai aspek 

adopsi tekfin, termasuk jenis layanan yang digunakan, tingkat kepuasan, kepercayaan terhadap 

penyedia layanan tekfin, dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan adopsi. 

3.2 Analisis Data 

3.2.1 Analisis Data Kualitatif 

Analisis Tematik: Data kualitatif dari wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus 

akan dianalisis secara tematik. Pendekatan ini akan mengidentifikasi tema, pola, dan narasi yang 

berulang di dalam data. Tema-tema tersebut akan dikategorikan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang temuan kualitatif. 

Analisis Isi: Dokumen peraturan, makalah kebijakan, dan literatur yang relevan akan 

menjalani analisis isi. Metode ini akan membantu mengekstrak informasi kunci tentang peraturan 

Fintech di Jawa Barat, memberikan wawasan tentang evolusi dan implikasi dari kerangka kerja 

peraturan tersebut. 

3.2.2 Analisis Data Kuantitatif 

Statistik Deskriptif: Data kuantitatif dari survei dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

Distribusi frekuensi, rata-rata, dan persentase akan dihitung untuk meringkas dan menyajikan hasil 

survei. Analisis ini akan memberikan gambaran yang jelas mengenai pola adopsi dan preferensi 

Fintech. 
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3.3 Pengambilan Sampel 

3.3.1 Pengambilan Sampel Kualitatif 

Untuk penelitian kualitatif, pengambilan sampel yang disengaja akan digunakan untuk 

memilih informan kunci dan partisipan. Sebanyak 5 informan di wawancara mendalam dan 

beberapa diskusi kelompok terarah akan dilakukan untuk memastikan kejenuhan data dan 

keragaman perspektif. 

3.3.2 Pengambilan Sampel Kuantitatif 

Untuk survei, teknik pengambilan sampel acak terstratifikasi akan digunakan untuk 

memastikan sampel yang representatif dari konsumen dan bisnis di seluruh Jawa Barat sebanyak 

200 sampel terlibat dalam penelitian ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Demografi Responden 

Sebanyak 200 sampel terlibat dalam penelitian ini. Mayoritas responden berada di 

kelompok usia 25-34 dan 35-44 tahun, yang mengindikasikan bahwa adopsi tekfin menonjol di 

kalangan penduduk usia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa layanan tekfin melayani berbagai 

kelompok usia, terutama mereka yang berada di masa-masa kerja. Distribusi gender yang hampir 

merata mengindikasikan bahwa adopsi tekfin di Jawa Barat tidak terlalu condong ke salah satu jenis 

kelamin, menunjukkan aksesibilitas dan daya tarik lintas gender.  Mayoritas responden memiliki 

setidaknya gelar sarjana, menunjukkan bahwa adopsi tekfin lebih lazim di kalangan individu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh kesadaran dan 

kenyamanan yang lebih besar terhadap teknologi digital di antara mereka yang berpendidikan 

tinggi. Adopsi tekfin tersebar di berbagai sektor, dengan sektor jasa yang paling banyak diwakili. 

Hal ini menyoroti penerapan solusi Tekfin di berbagai industri, mulai dari ritel hingga keuangan, 

yang mengindikasikan potensinya untuk memberikan dampak yang luas pada operasi bisnis.  

Adopsi tekfin menjangkau berbagai tingkat pendapatan, dengan representasi yang signifikan dari 

kelompok-kelompok berpenghasilan menengah dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa layanan 

tekfin melayani spektrum yang luas dari masyarakat berpenghasilan di Jawa Barat. 

4.2 Pemain Utama di Lanskap Tekfin Jawa Barat 

Wawancara mendalam yang dilakukan dengan para pemangku kepentingan utama dalam 

ekosistem tekfin di Jawa Barat mengungkapkan lanskap dinamis yang ditandai dengan campuran 

pemain lokal dan internasional. Perusahaan rintisan lokal terkemuka, seperti "WestJavaFinTech" 

dan "JavaPay", telah mendapatkan daya tarik yang signifikan dalam menyediakan solusi 

pembayaran dan peminjaman yang inovatif. Selain itu, raksasa Fintech internasional, seperti 

"GlobalFinanceTech," telah memperluas operasi mereka di wilayah ini. 

Kehadiran pemain lokal dan internasional menunjukkan daya tarik Jawa Barat sebagai 

pasar tekfin. Perusahaan rintisan lokal memanfaatkan pengetahuan mereka tentang konteks 

regional, sementara perusahaan internasional membawa keahlian global. Kolaborasi dan kompetisi 

di antara para pemain ini diharapkan dapat mendorong inovasi dan keragaman dalam layanan 

Tekfin. 

4.3 Kerangka Regulasi di Jawa Barat 

Analisis kualitatif terhadap dokumen-dokumen peraturan dan wawancara dengan pihak 

berwenang menggarisbawahi perkembangan kerangka regulasi di Jawa Barat. Pihak berwenang 

secara aktif terlibat dengan para pemangku kepentingan industri untuk menciptakan lingkungan 

regulasi yang mudah beradaptasi. Namun, kekhawatiran mengenai kepatuhan dan kebutuhan akan 

langkah-langkah perlindungan konsumen juga disoroti. 
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Sifat dinamis dari kerangka regulasi mencerminkan komitmen pemerintah untuk 

mendorong inovasi Fintech sambil memastikan stabilitas. Mencapai keseimbangan antara 

mendorong pertumbuhan dan melindungi kepentingan konsumen akan sangat penting untuk 

pembangunan berkelanjutan di sektor ini. 

4.4 Pola Adopsi Tekfin di Jawa Barat 

Data survei yang dikumpulkan dari konsumen dan pelaku usaha di Jawa Barat 

menunjukkan pola-pola adopsi tekfin yang menarik: 

Sekitar 65% responden melaporkan telah menggunakan setidaknya satu layanan tekfin, 

dengan pembayaran mobile dan dompet digital menjadi yang paling populer. Kenyamanan, 

efektivitas biaya, dan kemudahan penggunaan disebut sebagai faktor utama yang memengaruhi 

adopsi. Lebih dari 70% responden menyatakan kepercayaan mereka terhadap penyedia layanan 

tekfin, dengan fitur keamanan dan reputasi memainkan peran penting dalam membangun 

kepercayaan. 

Tingkat adopsi yang tinggi menunjukkan minat yang kuat terhadap layanan tekfin di 

kalangan konsumen dan pelaku usaha di Jawa Barat. Penekanan pada kenyamanan dan 

kepercayaan menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tekfin telah berhasil mengatasi 

kekhawatiran utama pengguna. 

4.5 Dampak terhadap Keuangan Tradisional 

Wawancara dan diskusi kelompok terfokus dengan lembaga-lembaga keuangan tradisional 

di Jawa Barat menunjukkan respon yang beragam terhadap disrupsi tekfin. Sementara beberapa 

lembaga melihat Fintech sebagai ancaman kompetitif, lembaga lain melihat adanya peluang untuk 

berkolaborasi. Banyak bank menjajaki kemitraan dengan perusahaan rintisan tekfin untuk 

meningkatkan penawaran digital mereka. 

Koeksistensi dan kolaborasi antara perusahaan rintisan tekfin dan lembaga keuangan 

tradisional menunjukkan pendekatan pragmatis dalam menghadapi lanskap keuangan yang terus 

berkembang. Sinergi ini berpotensi menguntungkan kedua belah pihak, menyediakan layanan yang 

lebih luas bagi pelanggan. 

Pembahasan 

a. Pemain Utama dan Lingkungan Regulasi 

Analisis gabungan dari data kualitatif dan kuantitatif memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai lanskap Fintech di Jawa Barat. Temuan kualitatif menunjukkan kehadiran 

perusahaan rintisan lokal dan perusahaan raksasa internasional di wilayah ini. Temuan-temuan ini 

selaras dengan data kuantitatif yang menunjukkan tingkat adopsi tekfin yang tinggi di kalangan 

konsumen dan pelaku usaha di Jawa Barat. Keberadaan pemain lokal dan internasional yang 

berdampingan menyoroti daya tarik Jawa Barat sebagai pasar tekfin. Perusahaan rintisan lokal 

memanfaatkan pemahaman mereka tentang dinamika regional, sementara perusahaan internasional 

menyumbangkan keahlian global. Keragaman ini mendorong persaingan dan inovasi, yang pada 

akhirnya menguntungkan konsumen dan bisnis di Jawa Barat. Hal ini juga menggarisbawahi 

pengakuan global atas potensi pertumbuhan Fintech (1,2). 

Kerangka kerja regulasi yang terus berkembang, sebagaimana diidentifikasi dalam analisis 

kualitatif, menunjukkan komitmen pemerintah untuk mempromosikan Fintech sekaligus 

memastikan stabilitas. Data kualitatif, yang mencakup wawancara dengan pihak berwenang, 

mengungkapkan pendekatan bernuansa yang menekankan kemampuan beradaptasi dan 

keterlibatan dengan para pemangku kepentingan industri. Pendekatan yang seimbang ini sangat 

penting untuk ekosistem Fintech di Jawa Barat. Hal ini menandakan upaya untuk mendorong 

inovasi sekaligus mengatasi masalah yang berkaitan dengan kepatuhan dan perlindungan 

konsumen (12). Lingkungan regulasi yang mudah beradaptasi dapat menumbuhkan kepercayaan 

diri di antara perusahaan-perusahaan rintisan tekfin, menarik investasi, dan mendorong 

pertumbuhan yang bertanggung jawab (3). 
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b. Pola Adopsi Tekfin 

Data kuantitatif menyoroti minat yang kuat terhadap layanan tekfin di kalangan konsumen 

dan pelaku usaha di Jawa Barat. Dengan sekitar 65% responden melaporkan penggunaan Fintech, 

terbukti bahwa layanan-layanan ini telah mendapatkan daya tarik yang besar. Popularitas 

pembayaran mobile dan dompet digital menggarisbawahi kenyamanan dan aksesibilitas yang 

ditawarkan oleh penyedia layanan tekfin. Tingkat adopsi yang tinggi menunjukkan pasar yang 

reseptif di Jawa Barat. Kenyamanan, efektivitas biaya, dan kemudahan penggunaan telah menjadi 

faktor pendorong, selaras dengan tren global dalam adopsi tekfin (1,2). Perusahaan-perusahaan 

tekfin di wilayah Jawa Barat telah berhasil mengatasi masalah utama pengguna, membuat layanan 

mereka menarik bagi khalayak luas. Selain itu, kepercayaan yang signifikan yang diungkapkan oleh 

lebih dari 70% responden terhadap penyedia layanan Tekfin juga patut dicatat. Kepercayaan adalah 

faktor penting untuk adopsi layanan keuangan digital. Peran fitur keamanan dan reputasi dalam 

membangun kepercayaan menyoroti pentingnya penawaran Fintech yang transparan dan aman. 

Kepercayaan merupakan aset berharga bagi perusahaan tekfin di Jawa Barat. Membangun dan 

menjaga kepercayaan harus tetap menjadi prioritas utama bagi para penyedia layanan ini. Langkah-

langkah keamanan, operasi yang transparan, dan praktik-praktik etis sangat penting dalam 

mempertahankan dan memperluas basis pelanggan mereka (1,2). 

c. Dampak terhadap Keuangan Tradisional 

Temuan kualitatif menyoroti respons lembaga keuangan tradisional di Jawa Barat terhadap 

kemunculan Tekfin. Sementara beberapa lembaga melihat Fintech sebagai ancaman kompetitif, 

lembaga lain melihat peluang untuk berkolaborasi. Banyak bank menjajaki kemitraan dengan 

perusahaan rintisan Fintech untuk meningkatkan penawaran digital mereka. Koeksistensi dan 

kolaborasi antara perusahaan rintisan Fintech dan lembaga keuangan tradisional menggambarkan 

pendekatan pragmatis untuk mengatasi lanskap keuangan yang berkembang. Kompetisi dapat 

mendorong inovasi dan meningkatkan layanan pelanggan, sementara kolaborasi memungkinkan 

jangkauan layanan yang lebih luas dan situasi yang saling menguntungkan (1,2,3). Pendekatan 

hibrida ini memiliki potensi untuk memberikan manfaat bagi konsumen dan pelaku usaha dengan 

menawarkan opsi keuangan yang lebih beragam. 

 

5. KESIMPULAN  

Perjalanan merevitalisasi industri keuangan di Jawa Barat melalui tekfin telah mengungkap 

lanskap yang ditandai dengan keragaman, inovasi, dan potensi. Studi ini, yang menggunakan 

pendekatan penelitian metode campuran, telah memberikan pemahaman yang beragam tentang 

perkembangan terkini di sektor tekfin di wilayah ini. Temuan-temuan utama menunjukkan 

ekosistem yang berkembang yang terdiri dari perusahaan rintisan lokal dan raksasa Fintech 

internasional. Lingkungan regulasi yang dinamis dan mudah beradaptasi mencerminkan komitmen 

pemerintah untuk mendorong inovasi sekaligus memastikan stabilitas. Tingkat adopsi Fintech yang 

tinggi dan kepercayaan pengguna yang kuat menggarisbawahi kenyamanan dan keandalan 

layanan-layanan ini, membuatnya menarik bagi demografi yang luas. Yang terpenting, koeksistensi 

dan kolaborasi antara perusahaan rintisan Fintech dan lembaga keuangan tradisional menunjukkan 

pendekatan pragmatis terhadap disrupsi industri. Kompetisi dan kemitraan menjanjikan 

peningkatan layanan keuangan bagi konsumen dan bisnis. Rekomendasi kebijakan memetakan jalan 

ke depan, menekankan perlunya regulasi yang mudah beradaptasi, edukasi konsumen, dan 

dukungan untuk inovasi. Rekomendasi ini bertujuan untuk mendorong lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan berkelanjutan Fintech di Jawa Barat. 
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